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KENAKALAN REMAJA PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM

A. Pendidikan Islam

1. Pengertian Pendidikan Islam

Menurut Arifin, pendidikan Islam dapat diartikanbagai studi
tentang proses kependidikan yang bersifat progremhuju ke arah
kemampuan optimal anak didik yang berlangsung @b &ndasan nilai-
nilai ajaran Islant. Sementara Achmadi memberikan pengertian,
pendidikan Islam adalah segala wusaha untuk memalihdan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya siaagang ada
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnyan(ikamil) sesuai
dengan norma Islaf.

Abdur Rahman Saleh memberi pengertian juga terngangidikan
Islam yaitu usaha sadar untuk mengarahkan pertuambuldan
perkembangan anak dengan segala potensi yang draign oleh Allah
kepadanya agar mampu mengemban amanat dan tangguaty sebagai
khalifah Allah di bumi dalam pengabdiannya kepad&h®® Menurut
Abdurrahman an-Nahlawi, pendidikan Islam adalahapsan individual
dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang ttemlugada Islam dan
menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupdinidin dan
masyarakat. Pendidikan Islam merupakan kebutuhataknuntuk dapat
melaksanakan Islam sebagaimana yang dikehendakih d\dah.
Berdasarkan makna ini, maka pendidikan Islam mesmgatan diri

manusia guna melaksanakan amanat yang dipikulkgradeaya. Ini

M.Arifin, lImu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 4.

2Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28-
29.

3Abdur Rahman SaletPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan ,Aksi
(Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), h8n. 2
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berarti, sumber-sumber Islam dan pendidikan Iskansama, yakni yang
terpenting, al-Qur'an dan Sunnah Ré&bsul.

Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya senaktek
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam padanjasanengandung
tiga pengertian:

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan meriglamtn atau
pendidikan Islami, yakni pendidikan yang difahanainddikembangkan
dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang texkamg dalam sumber
dasarnya, yaitu al-Qur'an dan al-Sunnah. Dalam @eiag yang pertama
ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dgeori pendidikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkansdarber-sumber
dasar tersebut atau bertolak dari spirit Islam.

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Istansau
pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkanmagdslam atau
ajaran dan nilai-nilainya, agar menjaday of life(pandangan hidup) dan
sikap hidup seseorang. Dalam pengertian yang kiedpandidikan islam
dapat berwujud (1) segenap kegiatan yang dilakskaeorang atau suatu
lembaga untuk membantu seorang atau sekelompoktpebdik dalam
menanamkan dan menumbuh-kembangkan ajaran Islamildanilainya;
(2) segenap fenomena atau peristiwa perjumpaamaadte orang atau
lebih yang dampaknya adalah tertanamnya dan atabutorkembangnya
ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu h&berapa pihak.

Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalatams atau
proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan yaertangsung dan
berkembang dalam realitas sejarah umat Islam. Dalanygertian ini,
pendidikan Islam dalam realitas sejarahnya menganpdudua

kemungkinan, yaitu pendidikan Islam tersebut bdrgrar dekat dengan

“Abdurrahman an-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan di MasyarakéBandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 41.

*Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan IslafiYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 23-24.
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idealitas Islam atau mungkin mengandung jarak késenjangan dengan
idealitas Islan?.

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dappaldami secara
berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satwkesdan mewujud
secara operasional dalam satu sistem yang utuhsegordan teori
kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atpahami dan
dikembangkan dari al-Qur'an dan As-sunnah, men#apgtstifikasi dan
perwujudan secara operasional dalam proses pemdamaan pewarisan
serta pengembangan ajaran agama, budaya dan pmmatklAm dari
generasi ke generasi, yang berlangsung sepanjmrgsemat Islam.

Kalau definisi-definisi itu dipadukan tersusunlahat rumusan
pendidikan Islam, yaitu: pendidikan Islam ialah npemsiapkan dan
menumbuhkan anak didik atau individu manusia yangsgsnya
berlangsung secara terus-menerus sejak ia lahipaameninggal dunia.
Yang dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi &gpsmani, akal, dan
ruhani sebagai suatu kesatuan tanpa mengesampisgkan satu aspek,
dan melebihkan aspek yang lain. Persiapan danrpeuiian itu diarahkan
agar ia menjadi manusia yang berdaya guna dandiego@aa bagi dirinya
dan bagi umatnya, serta dapat memperoleh suatudlqEm yang
sempurna.

Dengan melihat keterangan di atas, dapat diamsinksilan
bahwa pendidikan Islam adalah segenap upaya untrg@mbangkan

potensi manusia yang ada padanya sesuai dengam'ah@an hadis.

2. Dasar-Dasar Pendidikan Islam
Dasar pendidikan Islam dapat dibedakan kepadaD&spr ideal,
dan (2) Dasar operasiorial.

®Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan IslafiYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 23-24.

"Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkandfgikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 30.

8Ramayulis)imu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 54.
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Dasar ideal pendidikan Islam adalah identik dengjanan Islam

itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sgaita Al-Qur'an dan

Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam paman para ulama

dalam bentuk :

(1) Al-Qur'an

Perkataan Qur'an atau Al-Qur'an, menurut bahadah idacaan

atau yang dibaca. Al-Qur’athiartikan dengan artsim maf’ulyaitu magru

= yang dibacd. Secara terminologis (istilah) para ahli mengerkaka

definisi sebagai berikut:
a. Menurut Subhi Shaleh, Al-Quran adalah firman Alidng berfungsi

sebagai mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhaahmyang
tertulis dalammushaf-mushafyang diriwayatkan secara mutawatir,
dan membacanya merupakan ibatfah.

Safi Hasan Abu Thalib menyebutkan

S sRs SR Bl gle a2 U A b
1.t s 4 L0 &
1 3T ekafy 3,2
Al-Qur'an adalah wahyu yang diturunkan dengan l&fahasa Arab
dan maknanya dari Allah SWT melalui wahyu yang miigaikan

kepada Nabi Muhammad SAW, ia merupakan dasar dambesu
utama bagi syari’at.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkanhiba al-Qur.an

merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabh&dmmad SAW

dengan menggunakan Bahasa Arab, yang penukilanisamplaikan

secara mutawatir, dari generasi ke generasi hisggapai sekarang ini.

®TM. Hasbi Ash ShiddieqySejarah dan Pengantar llmu Al-Quran dan Tafsir,

(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997), him. 3.

YSubhi ShalehMabahis fi Ulum Al-QuranDinamika Barakah Utama, Jakarta, tt,

him. 21. Dikutip dari Muhammad Nur Ihwallemasuki Dunia Al-Qur'an(Semarang: Lubuk
Raya, 2001), him. 37-38.

Ysafi Hasan Abu ThalibTatbiq al-Syari'ah al-Islamiyah Fi al-Bilad al-Arapah,

(Kairo; Dar al-Nahdah al-Arabiyah. Cet.lll, 1998)m.54
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Penukilan secara mutawatir ini di mana Al-Qur’argihe disampaikan
kepada para sahabat, maka para sahabat menghafahetayampaikan
pula kepada orang banyak, dan dalam penyampaiatiigia mungkin
mereka sepakat untuk melakukan kebohongan.

Dalam konteksnya dengan definisi Al-Qur'an di atdganna
Khalil al-Qhattan memberi komentar sebagai berikut

“Quran pada mulanya seper@iraah, yaitu masdar (infinitif) dari
kata gara’a, giraatan, Quranan Dari keadaan tersebut Qur'an
memang sukar diberi batasan dengan definisi-defingika yang
mengelompokkan segala jenis bagian-bagian serentkeinnya yang
khusus, mempunygenus, diferrentiadanpropium sehingga definisi
Quran mempunyai batasan yang benar-benar kondkeifinisi yang
kongkrit untuk Qur'an ialah menghadirkannya dalarkiran atau
dalam realita seperti kita menunjuk sebagai Qurkapada yang
tertulis di dalam mushaf atau terbaca dengan fi&an.

Al-Quran adalah syariat Islam yang bersifat menydiu la
merupakan sumber dan rujukan yang pertama bagiagy&arena di
dalamnya terdapat kaidah-kaidah yang bersifat ¢ldeserta rincian-
rinciannya™® Semua isi Al-Quran merupakan syari‘at, pilar damas
agama Islam, serta dapat memberikan pengertian Y“angprehensif
untuk menjelaskan suatu argumentasi dalam menetapkatu produk
hukum, sehingga sulit disanggah kebenarannya aieh gun*

Umat Islam sebagai suatu umat yang dianugrahkarman shiatu
kitab suci Al-Qur'an, yang lengkap dengan segatanpek yang mehputi
seluruh aspek kehidupan dan bersifat universahlsirang tentu dasar
pendidikan mereka adalah bersumber kepada filshfdup yang
berdasarkan kepada Al-Qur'an.

Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik pertama, padsarawal

pertumbuhan Islam telah menjadikan Al-Qur'an, sabdgsar pendidikan

2Manna Khalil al-QhatanStudi llmu-llmu Al-Qur'an terj. Mudzakir A.S, (Jakarta:
PT Pustaka Litera, Antar Nusa, 2001), him. 15-18.

Muhammad Abu Zahratyshul Figih terj. Saefullah Ma’shum, dkk, (Jakarta: PT.
Pustaka Firdaus, 1995), him. 121.

“Wahbah Az-Zuhaili,Al-Quran dan Paradigma Peradabarierj. M.Thohir dan
Team (Yogyakarta: Titian llahi, Dinamika, 1996)nhl16.
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Islam di samping Sunnah beliau sendiri. Keduduk&@Q'an sebagai
sumber pokok pendidikan Islam dapat dipahami dgat #&l-Qur'an itu

sendiri. Firman Allah:
22 .. Zs_ .8 Ao _,\j o 28 & . L.:ﬁ %197~ L:j/./‘ oy
w)jdmj%\jﬂ..}\gg/\v—&uﬁéy;q/\dﬁl& 151 g

"Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al¥@n) ini
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada meeskalisihan itu
dan menjadi petunjuk dan rahmat hagi kaum yungnaeri" (Q.S. Al-
Nahl: 64)"

Selanjutnya firman Allah SWT:
$Ze A% an B DT DI . S S
S YT g1 S35 T 1 S A sl S

"Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepada®nuh dengan
berkah supaya mereka memperlihatkan ayat-ayat-Nga dupaya
mquapat pelajaran orang-orang yang mempunyaiapiki(Q.S. Shad:
29)

Sehubungan dengan masalah ini, Muhammad Fadhilaiil
menyatakan sebagai berikut:

"Pada hakekatnya Al-Qur'an itu adalah merupakabepetaharaan
yang besar untuk kebudayaan manusia, terutama goikl@rohanian. la
pada umumnya adalah merupakan Kitab pendidikan ggsnakatan,
moril (akhlak) dan spiritual (kerohaniat).

Begitu pula Al-Nadwi mempertegas dengan menyatakamva
pendidikan dan pengajaran umat Islam itu harustalumberkan kepada
agidah Islamiyah. Menurut beliau lagi, sekiranyadgidikan umat Islam

itu tidak didasarkan kepada agidah yang bersumbekkpada Al-Qur'an

yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@urAl-Quran dan
Terjemahnya(DEPAG, 1978), him. 230.

yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@urAl-Quran dan
Terjemahnya(DEPAG, 1978), him. 321.

YMuhammad Fadhil al-JumaliTarbiyat al-Insan al-jadid (Al-Tunissiyyatal-
Syarikat, tt.), him.37.
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dan Al-hadits, maka pendidikan itu bukanlah pendidi Islam, tetapi
adalah pendidikan asird.

(2) Sunnah (Hadits)

Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah Sunnatulirkz.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalarasps perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidilsdan karena Allah
SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi urmakigman Allah
SWT.

A

T&\%&;@;&JQ@&E

Artinya: "Di dalam diri Rasulullah itu kamu bisa mamukan teladan
yang baik..." (Q.S.Al-Ahzab:21}.

Nabi mengajarkan dan mempraktekan sikap dan antakbpada
istri dan sahabatnya, dan seterusnya mereka metekkak pula seperti
yang dipraktekkan nabi dan mengajarkan pula kepadeng lain.
Perkataan atau perbuatan dan ketetapan nabi ipdah disebut hadits
atau sunnah.

Konsepsi dasar pendidikan yang dicontohkan Nabi aviuhad
SAW sebagai berikut :

1). Disampaikan sebagaihmatan lil'alamin(Q.S. Al-Anbiya': 107)

2). Disampaikan secara universal (Q.S,)

3). Apa yang disampaikan merupakan kebenaran kn{@z. Al-Hajr: 9)

4). Kehadiran, nabi sebagai evaluator atau seddigitas pendidikan
(Q.S. Al- Syura: 48)

5). Perilaku nabi sebagai figuridentifikasisjvahhasanghbagi umatnya
(Q.S. Al-Ahzab: 21).

BAbu al-Hasan al-NadwiNahwa al-Tarbiyat al-Islamiyat al-Hurrat(Kairo: Al-
Mukhtar al-Islami 1974), him. 3.

yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@urAl-Quran dan
Terjemahnya(DEPAG, 1978), him. 402
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Adanya dasar yang kokoh ini terutama Al-Qur'an &mnah,
karena keabsahan dasar ini sebagai pedoman hidugetiéddupan sudah
mendapat jaminan Allah SWT dan Rasul-Nya.

Firman Allah SWT:

o¥
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Artinya: "Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keragugmadanya; petunjuk
bagi mereka yang bertagwa (Q.S. Al-Bagarah® 2)
Prinsip menjadikan Al-Qur'an dan hadits sebagaaidpendidikan

Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaranikeyakemata. Lebih
jauh kebenaran itu juga sejalan dengan kebenarapdapat diterima oleh
akal yang sehat dan bukti sejarah. Dengan dembaaangkali wajar jika
kebenaran itu kita kembalikan kepada pembuktiarekatan pernyataan
Allah SWT dalam Al-Qur'an, Firman Allah SWT:

L ¥ z . P PP
Ol 3B s L Y U B

"Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan kepadapgaunjuk bagi

mereka bertagwa". (Q.S. Al-Bagarah : 2)

Kebenaran yang dikemukakan-Nya mengandung keberyaiag
hakiki, bukan kebenaran spekulatif dan relatif. Htal sesuai dengan
jaminan Allah SWT. Firman Allah SWT:

Slastd 4 (s S g )

"Sesungguhnya Kami telah menurunkun Al-Qur'an dan
sesungguhnya Kami tetap memeliharanya". (Q.S. Af:19a*

Al-Qur'an dan Sunnah disebut sebagai dasar pokok.

(3) Perkataan, Perbuatan dan Sikap para Sahabat

®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@urAl-Quran dan
Terjemahnya(DEPAG, 1978), him. 2

Zlyayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@urAl-Quran dan
Terjemahnya(DEPAG, 1978), him. 873
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Pada masa Khulafa al-Rasydin sumber pendidikannddsam
sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qur'an 8Sannah juga
perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. Ramkabereka dapat
diperpegangi karena Allah sendiri di dalam Al-Quig|ang memberikan
pernyataan.

Firman Allah:

DLl vhsad) iy L1y 5yl e 5050 G405
&Y 6,4 s v}’ Ay a2 1,055 3 s Al (o2
daall 3l 25 T g

"Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama mdslam diantara
orang-orang Muhajirin dan Anshor dan orang-oranggyanengikuti
mereka dengan baik Allah ridho kepada mereka darekapun ridho
kepada Allah dan Allah menjadikan bagi mereka ssigga yang
mengalir sungai-sungai didalamnya, mereka kekahldidnya. Itulah
kemenangan yang besar". (Q.S. Al-Taubah: $90)

Firman Allah SWT:

Gsllall 2 155,83 ) 1231 1554 il G g

"Hai orang-orang beriman, bertagwalah kepada Alkm hendaklah
kamu bersama-sama dengan orang yang benar." (@Twhah: 119’

Para sejarawan mencatat perkataan sikap sahaladtasabrsebut
yang dapat dijadikan dasar pendidikan dalam Islaam@@ranya:
a. Setelah Abu Bakar dibai'at menjadi khalifah ia merapkan pidato
sebagai berikut:

"Hai manusia, saya telah diangkat untuk mengenaalidirusanmu,
padahal aku bukan orang terbaik di antara kama.akk menjalankan
tugasku dengan baik, ikutilah aku. Tetapi jika dberbuat salah,

*yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@urAl-Quran dan
Terjemahnya(DEPAG, 1978), him. 532

Byayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@urAl-Quran dan
Terjemahnya(DEPAG, 1978), him. 534
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betulkanlah aku, orang yang kamu pandang kuat, gagydang lemah
sehingga aku dapat mengambil hak dari padanyangkda orang
yang kamu pandang lemah aku pandang kuat sehinggadapat
mengembalikan haknya. Hendaklah kamu taat kepadalama aku
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, tetapi jika akiakimentaati Allah
dan Rasul-Nya, kamu tak perlu mentaati &ku.

Menurut pandangan Nazmi Luga, ungkapan Abu Bakar in
mengandung arti bahwa manusia harus mempunyaipgasag sama

di hadapan Khaliknya. Selama baik dan lurus ia alikuti, tetapi
sebaliknya (kalau ia tidak Ilurus dan baik) manudmarus
bertanggungjawab membetulkanrya.

b. Umar bin Khatab terkenal dengan sifatnya yang juadil, cakap,

berjiwa demokrasi yang dapat dijadikan panutan arakat. Sifat-
sifat Umar ini disaksikan dan dirasakan sendirhaleasyarakat pada
waktu itu. Sifat-sifat seperti ini sangat perlu dikn oleh seorang
pendidik, karena di dalamnya terkandung nilai-np&idagogis dan
teladan yang baik yang harus ditiru.
Muhammad Salih Samak menyatakan bahwa contoh telgday baik
dan cara guru memperbaiki pelajarannya, serta kapaan yang
penuh kepada tugas, kerja, akhlak dan agama akleéaim yang baik
untuk sampai kepada matalamat pendidikan agéma.

c. Usaha-usaha para sahabat dalam pendidikan Islagatsar@nentukan
bagi perkembangan pendidikan Islam sampai sekadaagtaranya:

1) Abu Bakar melakukan modifikasi Al-Qur'an;

2) Umar Bin Khatab sebagai bapak reaktuator terhagapralslam
yang dapat dijadikan sebagai prinsip strategi pkkaln;

3) Usman Bin Affan sebagai bapak pemersatu sistempgkalisan
ilmiah melalui upaya mempersatukan sistematika lsarmu Al-
Qur'an;

4) Ali Bin Abi Thalib sebagai perumus konsep-konsepddikan.

*Jarji Zaidan Tarikh al-Tamaddun al-Islan{Dar al-Maktabah al-Hayat, tt), him 67.

®Nazmi LugaNawariyu MuhammadDar al-Hilal, 1971), him. 46.

Muhammad Salih Samakmu Pendidikan IslamTerjemahan Wan Amah Yacob
dkk, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka Relajdalaysia, 1983), him. 71.
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Menurut Fazlur Rahmafd, para sahabat Nabi memiliki
karakteristik yang berbeda dengan orang pada umayrmkarekteristik
yang berbeda itu di antaranya:

a. Sunnah yang dilakukan para sahabat tidak terpiaatsdnnah Nabi;

b. Kandungan yang khusus yang aktual sunnah sahabagiaa besar
produk sendiri;

c. Unsur kreatif dari kandungan merupakan ijtihad @eas yang
mengalami kristalisasi menjadi ijma’ berdasarkariumgek Nabi
terhadap sesuatu yang bersifat spesifik;

d. Praktek amaliah sahabat identik dengan ijma’.

(4) litihad

Setelah jatuhnya kekhalifahan Ali Bin Abi Thalibrakhir masa
pemerintahan Khulafaur Rasyidun dan digantikan olEhnasti
Ummaiyah. Pada masa ini Islam telah meluas sampahfkka Utara,
bahkan ke Spanyol. Perluasan daerah kekuasaaiikirti dleh ulama dan
guru atau pendidik. Akibatnya terjadi pula perlumspusat-pusat
pendidikan yang tersebar di kota-kota besar sepgrli Makkah dan
Madinah (Hijaz); (2) Basrah dan Kuffah (Iran); (amsyik dan
Palestina; (4) Fustat (Mesff

Dengan berdirinya pusat-pusat pendidikan di atasarb telah
terjadi perkembangan baru dalam masalah pendidikabagai akibat
interaksi nilai-nilai budaya daerah. Ini berartirlpaya pemikiran yang
mendalam tentang cara mengatasi permasalahannyg Yiambul.
Pemikiran yang seperti itu disebut "ijtihad".

Agaknya Al-Auza'i, Abu Hanafiah, dan Imam Malik segai
imam-imam mujtahid yang telah ada pada waktu iterasa perlu untuk

memecahkan permasalahan yang timbul sebagai akikatksi-interaksi

?|ihat Fazlur Rahman dalam RamayulBikotomi Pendidikan Islam (Sebab-sebab

Timbulnya dan cara Menanggulanginyajakalah Kuliah Umum pada IAIN Imam Bonjol,
1995, him. 7.

\Mahmud YunusSejarah Pendidikan IslangJakarta: Mutiara, 1966), him. 29.
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nilai-nilai budaya dan adat istiadat yang berbeéasebut dengan
menggunakan ijtihad. Dengan demikian ijtihad dagigidikan sebagai
sumber pendidikan, karena sesuai dengan hikmah féla

Karena Al-Qur'an dan Hadits banyak mengandung warium,
maka para ahli hukum dalam Islam menggunakan diilh untuk
menetapkan hukum tersebut. ljtihad ini terasa s&kdlutuhannya setelah
wafatnya Nabi SAW. Dan beranjaknya Islam mulai keldari tanah
Arab, karena situasi dan kondisinya banyak berldedgan di tanah Arab.

Majelis muzakarah Al-Azhar menetapkan bahwa ijtiredhlah
jalan yang dilalui dengan semua daya dengan kesinagg yang
diwujudkan oleh akal melaluijma’, qgiyas, istihsandengan zhan
(mendekati keyakinan) untuk mengistinbathkan hukden pada dalil-
dalil Al- Qur'an dan Al-Sunnah untuk menentukaraebatang ditentukan.

Para fugaha' mengartikan ijtihad dengan berpikinggenakan
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmu syariat Isladgalam hal yang ternyata
belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur'an dan Hag#setapan hukum
dilakukan dengan ijtihad.

Dari kutipan di atas dapat diambil pengertian bahyang
dimaksud dengan ijtihad adalah penggunaan akatapikoleh fugaha'-
fugaha' Islam untuk menetapkan suatu hukum yangunbelda
ketetapannya dalam Al-Qur'an dan hadist denganatsggarat tertentu.
litihad dapat dilakukan dengan ijma’, giyas, isilmsmashahh murshalah
dan lain-lain.

litihad dalam penggunaannya dapat meliputi sel@asiek ajaran
Islam, termasuk juga aspek pendidikan. ljtihad dlabg pendidikan
ternyata semakin perlu, sebab ajaran Islam yamgpat dalam Al-Quran
dan Al-Sunnah, hanya berupa prinsip-prinsip polajk.Bila temyata ada
yang agak terinci, maka rincian itu merupakan dontslam dalam

menerapkan prinsip pokok tersebut. Sejak ditururdgaran Islam kepada

Hasan LanggulungBeberapa Pemikiran tentang Pendidikan Is)afdakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), him. 223.
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Nabi Muhammad SAW sampai sekarang, Islam telah d@mban
berkembang melalui ijtihad yang dituntut oleh pathdn situasi dan
kondisi sosial yang tumbuh dan berkembang melgibad yang dituntut
oleh perubahan situasi dan kondisi sosial yang timdan berkembang
pula.

Dengan demikian untuk melengkapi dan merealishaajdslam itu
memang sangat dibutuhkan ijtihad, sebab globalidasi Al-Qur'an dan
Hadits belum menjamin tujuan pendidikan Islam aegicapai.

Usaha ijtihad para ahli dalam merumuskan teori jgikah Islam
dipandang sebagai hal yang sangat penting bagiep@rangan teori
pendidikan pada masa yang akan datang, sehinggidpem Islam tidak
melegitimasi status quo serta tidak terjebak dendaiustifikasi terhadap
khazanah pemikiran para orientalis dan sekulefiah/sangat menghargai
kesungguhan para mujtahid dalam berijtihad.

Sabda Rasulullah SAW:

"Apabila hakim telah menetapkan hukum, kemudianbaiajtihad
dan ijtihadnya itu benar, maka baginya dua paledan tetapi apabila ia
berijtihad dan ternyata ijtihadnya salah, maka mgisatu pahala. (H.R.
Bukhari Muslim dan Amr bin Ash)

Al-Qur'an dan Hadits disebut dasar pokok, sedanglieap dan
perbuatan para sahabat serta ijtihad disebut setfaga tambahan. Dasar
tambahan ini dapat dipakai selama tidak bertentadgagan dasar pokok.

Adapun yang menjadi dasar operasional merupakaar dasig
terbentuk sebagai aktualisasi dari dasar ideal.uMgrLanggulung,” dasar
operasional dapat dibagi kepada enam macam.

a. Dasar Historis. Dasar yang memberikan persiapamdeependidik
dengan hasil-hasil pengalaman masa lalu, berupangrdndang dan
peraturan-peraturannya maupun berupa tradisi datelp@annya.

b. Dasar Sosiologis. Dasar berupa kerangka budaya ndima
pendidikannya itu bertolak dan bergerak, sepertimmdahkan

budaya, memilih dan mengembangkannya.
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c. Dasar Ekonomis. Dasar yang memberi perspektif ngngaotensi-
potensi manusia, keuangan, materi, persiapan yamgatur sumber
keuangan dan bertanggung jawab terhadap anggararefaajaan.

d. Dasar Politik dan Adiministrasi. Dasar yang membargkai ideologi
(akidah) dasar yang digunakan sebagai tempat bakrtointuk
mencapai tujuan yang dicita-citakan dan rencang {elah dibuat.

e. Dasar Psikologis. Dasar yang memberi informasi aremt watak
peserta didik, pendidik, metode yang terbaik dalgmaktek,
pengukuran dan penilaian bimbingan dan penyuluhan.

f. Dasar Filosofis. Dasar yang memberi kemampuan ntenyéng
terbaik, memberi arah suatu sistem yang mengowui@al memberi
arah kepada semua dasar-dasar operasional lainnya.

3. Tujuan Pendidikan Islam

Jika berbicara tentang tujuan pendidikan Islam rtiebeerbicara
tentang nilai-nilai ideal yang bercorak Islami. Hal mengandung makna
bahwa tujuan pendidikan Islam tidak lain adalalmanjyang merealisasi
idealitas Islam. Sedang idealitas Islam itu sermlda hakikatnya adalah
mengandung nilai perilaku manusia yang didasat dtgwai oleh iman
dan taqwa kepada Allah sebagai sumber kekuasaalakmygng harus
ditaati.

Dalam perumusan tujuan pendidikan Islam harus lesr@si pada
hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspekmgalnya tentand’ :

a. Tujuan dan tugas hidup manusia, manusia diciptaki@mgan
membawa tujuan dan tugas hidup tertentu, tujuarusiardiciptakan
hanya untuk Allah, tugasnya berupa ibadah dan teghagai wakil
Allah dimuka bumi.

b. Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, ia teacggbagai kholifah

dimuka untuk beribadah, yang dibekali dengan barfite&kh yang

®Muhaimin dan Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasiny@andung: PT.Tri Genda Karya, 1998)m.153-154
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berkecenderungan pada kebenaran dari tuhan séeatasnpuan dan
kapasitas ukuran yang ada.

c. Mengkondisikan dan menyesuaikan apa yang berkemiokategm
dinamika kehidupan masyarakat, sebagai upaya untaknenuhi
tuntutan dan kebutuhan masyarakat tersebut.

d. Dimensi-dimensi kehidupan idealitas Islam, dimam&i-nilai Islam
yang menekankan keseimbangan dan keselarasan dhichigovi dan
ukhrowi.

Hampir semua cendikiawan muslim sepakat bahwa nujua
pendidikan Islam adalah pembentukan pribadi mugang sempurna
sebagai kholifah dimuka bumi yang beriman dan batasholeh serta
bahagia di dunia dan di akhirat.

Ibnu Khaldun merumuskan tujuan pendidikan adalahtape,
Memberikan kesempatan kepada pikiran untuk aktif blekerja, karena
aktivitas ini sangat penting bagi terbuka pikirdan kematangan individu,
kemudian kematangan ini akan mendapatkan faedah rbagyarakat.
Kedua, untuk memperoleh berbagai ilmu pengetahseragai alat untuk
membantunya, hidup dengan baik di dalam masyarakafu dan
berbudaya. Ketiga, Memperoleh lapangan pekerjaamg ydigunakan
untuk memperoleh rizki. Ada beberapa faktor yangdikan alasan untuk
merumuskan tujuan pendidikan yaitu
a. Pengaruh filsafat sosiologi, yang tidak bisa mahkan antar

masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebutuhan nadstar

b. Perencanaan ilmu pengetahuan sangat menentagapdrkembangan
masyarakat berbudaya.

c. Pendidikan sebagai aktivitas akal insani, impa&kan salah satu industri
yang berkembang di dalam masyarakat, karena sangamht dalam

kehidupan setiap individit.

#Muhaimin dan Abdul Muijib,Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasiny@®@andung: PT.Tri Genda Karya, 1998)m. 154.
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Rumusan tujuan pendidikan dan faktor-faktor yangadikan
sebagai dasar pertimbangan oleh Ibnu Khaldun datlementukan tujuan
pendidikan, nampaknya masih ada kesesuaian dergyatidikan pada
masa Kkini. Menurut Al Ghazali, tujuan pendidikanlafs adalah
mendekatkan diri pada Allah dan kesempurnaan ingang tujuannya
adalah kebahagiaan di dunai dan di akHfrat.
Hasan Langgulung, dalam memberikan arah tujuan igiad
Islam, menyunting sebuah ayat Al Quran surat At @iyat 4 yang darinya
dapat disimpulkan bahwa manusia dengan sebaikieituk (struktuk
fisik, mental dan spiritual). Karenanya tujuan pdikdn Islam adalah
untuk menciptakan manusia yang beriman serta bésdmkeh. Diuraikan
sebagai berikut®
a. Iman: adalah sesuatu yang hadir dalam kesadesansia dan menjadi
motivasi untuk segala perilaku manusia.

b. Amal: perbuatan, perilaku, pekerjaan, pengkhidmaserta segala yang
menunjukkan aktifitas manusia.

c. Sholeh: baik, relevan, bermanfaat, meningkatkamu, berguna,
pragmatis dan praktis.

Umar Muhammad Al Toumy Al Syaibani dalam hubunganny
dengan tujuan pendidikan Islam membagi menjadijegés tujuan yang
merupakan pertahapan utama, yaitu tujuan tertidggi tujuan terakhir,
tujuan umum, serta tujuan khustsTujuan tertinggi dan terakhir
merupakan tujuan yang tidak terikat oleh satuaituyanis dan jenjang
pendidikan tertentu atau pada masa dan umur tertSeiddangkan tujuan
umum dan tujuan khusus terikat oleh institusi-tostitersebut. Jenis-jenis

tujuan ini, selanjutnya dijadikan rujukan dalam na@arkan apa

%Fatiyah Hasan SulaimaKonsep Pendidikan Al GhazafJih bahasa Andi Hakim
dan M Imam Aziz, (Jakarta: CV.Guna Aksara, 1990.181.

*¥Hasan LanggulungPendidikan dan Peradaban IslarfUakarta: Grafindo, 1985),
him. 38.

#¥Umar Muhammad Al Toumy Al Syaibarfilsafat Pendidikan Islam(Surabaya:
Bulan Bintang, 1979), him. 405.



53

sebenarnya yang menjadi tujuan pendidikan Islangaletetap mengacu

pada pengertian pendidikan Islam di atas.

Sebelum pendidikan Islam mencapai tujuan yangntgti dan
terakhir, yakni terbentuknya kepribadian muslim, kemaakan terlebih
dahulu melalui tujuan-tujuan sementara, yaitu segecakapn jasmaniah,
pengetahuan membaca-menulis, pengetahuan dan Ifmau-i
kemasyarakatan, kesusilaan dan agama, kedewasaaanjadan rohani
dan sebagainya, yang merupakan satu garis [fiear.

Muhaimin dan Abdul Mujib dalam kesimpulannya sdiela
mengkombinasikan dari beberapa pendapat dan paadlaagi para pakar
pendidikan, mengatakan, pada hakikatnya tujuan igidae Islam
terfokus dalam tiga hal sebagai berikit:

a. Terbentuknya‘lnsan Kamil” (manusia universal) yang mempunyai
wujud-wujud Qur’ani. Contohnya, manusia yang dalkehidupan
sehari-harinya tidak keluar dari al-Qur'an yanglengentasinya dapat
dilihat pada kehidupan para wali.

b. Terciptanya‘lnsan Kaffah” yang memiliki dimensi-dimensi religius,
budaya dan ilmiah. Contohnya, Nabi Muhammad Saw dan
implementasinya terlihat saat itu sampai saat imhada beliau
dianggap suri tauladan.

c. Penyadaran fungsi manusia sebagai hamba, kholi#flatsérta sebagai
warasatul anbiya’ dan memberikan bekal yang mendalam rangka
pelaksanaan fungsi tersebut. Contohnya para ulaeperti Hamka,
KH.Ali Yafie, KH. Sahal Mahfudz dan lain-lain, imgrhentasinya
dapat dilihat dalam sumbangsihnya pada umat Isidrmddnesia.

Dengan demikian tujuan akhir pendidikan Islam ddala
mewujudkanhalifatullah fi al-ard (manusia sempurna dan berkepribadian

muslim). Tujuan umum pendidikan Islam adalah merhbekhalifatullah

*Ahmad D Marimba,Pengantar Filasafat Pendidikan IslaniBandung: PT. Al-
Ma’arif, 1989), him. 46.

*Muhaimin dan Abdul Muijib,Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasiny@andung: PT.Tri Genda Karya, 1998)m. 164-166.
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fil ardhl. Sedangkan tujuan khusus pendidikan Islam adalah
mengusahakan terbentuknya pribakinolifatullah fil ardhl melalui
berbagai aktifitas pendidikan yang bisa mengembamgkagian dari
aspek-aspek pribadi manusia. Tujuan khusus diusahdiklam rangka
untuk mencapai tujuan akhir. Ketiga tujuan tersebatupakan rangkaian
proses yang tidak bisa dipisahK&n.

Tujuan pendidikan Islam yang dipaparkan di atayalah sebatas
gambaran global. Sementara standar untuk mengedanumengevaluasi
keberhasilan tujuan pendidikan Islam tersebut dtatgaelatif abstrak,
karena ukuran yang dipahami bukan menggunakan sargkea (logika).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambiiidan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk membangun dsmbentuk
manusia yang berkepribadian Islam dengan selalupegaebal iman dan
takwa sehingga bisa berguna bagi bangsa dan agama.

B. Kenakalan Remaja

1. Pengertian Kenakalan Remaja Menurut Pendidikan Islam

Menurut M. Arifin, istilah kenakalan remaja merupak
terjemahan dari kataJuvenile Delinquencyyang dipakai di dunia Barat.
Istilah ini mengandung pengertian tentang kehidupamaja yang
menyimpang dari berbagai pranata dan norma yarigkbeumum. Baik
yang menyangkut kehidupan masyarakat, tradisi, omalggama, serta
hukum yang berlaku. Lebih jelasnya pengertian kelsak tersebut
mengandung beberapa ciri pokok, sebagai befikut:

a. Tingkah laku yang mengandung kelainan-kelainan geerperilaku

atau tindakan yang bersifat a-moral, a-sosialj anti sosial.

¥lmam Bawani,et al, Cendekiawan Muslim dalam Prespektif Pendidikannfsla
(Surabaya: Bina limu, 1991)Iim. 94.

M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Ag@lakarta: PT
Golden Terayon Press, 1994), him. 79 — 80.
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b. Dalam perilaku atau tindakan tersebut terdapatnge@ran terhadap
norma-norma sosial, hukum, dan norma agama yarigkibedalam
masyarakat.

c. Tingkah/perilaku, perbuatan serta tindakan-tindakagang
bertentangan dengan nilai-nilai hukum atau undamgog yang
berlaku yang jika dilakukan oleh dewasa hal tersgblas merupakan
pelanggaran atau tindak kejahatan (kriminal) yarmnahm dengan
hukuman menurut ketentuan yang berlaku.

d. Perilaku, tindakan dan perbuatan tersebut dilakukah kelompok
usia remaj&’

Terhadap istilah kenakalan remaja, Zakiah Daradjatiang
menggunakan istilah kenakalan anak yang ia bedd&agan pengertian
kenakalan kanak-kanak. Dengan demikian ia menyama&atara
pengertian kenakalan anak-anak dengan kenakalamjaenial ini
sebagaimana dikatakan olehnya : masa remaja adadeia peralihan
diantara masa anak-anak dan masa dew&Sakanak-kanak pada
umumnya disepakati mulai dari lahir, bahkan darirjadalam kandungan
sampai umur 12 tahun.

Dengan demikian H. Zakiah Daradjat merumuskan kalaak
anak-anak ialah perbuatan-perbuatan yang menggakgignangan dan
kepentingan orang lain dan kadang diri sendiri. pAola yang
menyebabkan timbulnya kenakalan tersebut menurubaysak sekali
faktor-faktor yang mendorong anak-anak sampai kejpadakalan.

Berdasarkan uraian di atas penulis lebih condor geendapat
M. Arifin bahwa kenakalan remaja adalah kehidupamaja yang
menyimpang dari berbagai pranata dan norma yarlgkbeumum. Baik
yang menyangkut kehidupan masyarakat, tradisi, oralggama, serta

hukum yang berlaku. Alasannya karena remaja yarg@lndu pada

M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agélakarta: PT
Golden Terayon Press, 1994), him. 80.

“H. Zakiah DaradjatKesehatan MentalCet. 10, (Jakarta: PT Gunung Agung,
1983), him. 101.
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prinsipnya telah melanggar norma-norma yang bertdam kehidupan

masyarakat dan negara.

2. Batasan Remaja Menurut Pendidikan Islam

Secara etimologi, kata "remaja" dalakemus Besar Bahasa
Indonesiaberarti mulai dewasa, sudah sampai umur untukrk&witilah
asing yang sering dipakai untuk menunjukkan masaje antara lain:
puberteit, adolescentialan youth Dalam bahasa Indonesia sering pula
dikatakan pubertas atau remaja. Dalam berbagai maagpustakaan
istilah-istilah tersebut tidak selalu sama uraianngpabila melihat asal
kata istilah-istilah tadi, maka akan diperoleh:

a. Puberty (Inggris) ataupuberteit (Belanda) berasal dari bahasa Latin:
pubertas. Pubertas berarti kelaki-lakian, kedewasaamg dilandasi
oleh sifat dan tanda-tanda kelaki-lakian.

b. Adolescentia berasal dari kata Latin:adulescentia Dengan
adulescentiadimaksudkan masa muda, yakni antara 17 dan 30
tahun??

Dari pemakaian istilah di beberapa negara dapampligkan
bahwa tujuan penyorotan juga tidak selalu samaawpain batas-batas
umur yang diberikan dalam penelaahan mungkin s&aad.kepustakaan
didapatkan bahwepuberteit adalah masa antara 12 dan 16 tahun.
Pengertian pubertas meliputi perubahan-perubakandan psikis, seperti
halnya pelepasan diri dari ikatan emosionil dengaang tua dan
pembentukan rencana hidup dan sistem nilai sef#rubahan pada masa
ini menjadi obyek penyorotan terutama perubaharandalingkungan
dekat, yakni dalam hubungan dengan keluarga.

Adolescentiaadalah masa sesudah pubertas, yakni masa antara 17
dan 22 tahun. Pada masa ini lebih diutamakan peaubdalam hubungan

“Depdiknas,Kamus Besar Bahasa Indonesi#akarta: Balai Pustaka, 2002, him.
944,

**Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunafsikologi Remaja(Jakarta:
BPK Gunung Agung, 1981), him. 14 — 15.
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dengan lingkungan hidup yang lebih luas, yakni raeskat di mana ia
hidup. Tinjauan psikologis dilakukan terhadap usakanaja dalam
mencari dan memperoleh tempat dalam masyarakatdgugyanan yang
tepat*® Menurut F.J. Monks, masa remaja sering pula disabolesensi
(Latin, adolescere= adultus= menjadi dewasa atau dalam perkembangan
menjadi dewasd’

Menurut Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D.n@Gtsa
bahwa dari kepustakaan lain diperoleh, istifaibescenceadi samping
istilah puberty Pada istilalpubescencgelas terlihat kata asalnypubis
Dengan istilalpubescencenaka lebih ditonjolkan hubungan antara masa
dan perubahan yang terjadi bersamaan dengan turydtipabic haif’,
bulu (rambut) pada daerah kemaluan. Pengguna&ahisti lebih terbatas
dan menunjukkan tercapainya kematangan sekd@abescencedan
puberty sering dipakai dengan pengertian masa tercap&agatangan
seksual ditinjau terutama dari aspek biologisnyadaBgkan istilah
adolescencanenunjukkan masa yang terdapat antara usia 12asdifip
tahun dan mencakup seluruh perkembangan psikis yanadi pada
masa_tersebut. Untuk menghindarkan kesalahpahaalam ¢pemakaian
istilah pubertas danadolescensia akhir-akhir ini terlihat adanya
kecenderungan untuk memberikan arti yang sama kedlaanya. Hal ini
disebabkan sulitnya membedakan proses psikis pada pubertas dan
mulainya proses psikis paddolescensid’

Secara terminologi, para ahli merumuskan masa eerdajam
pandangan dan tekanan yang berbeda, di antaranya:

1. Menurut Zakiah Daradjat, masa remgdolesensipdalah

masa peralihan dari masa anak-anak menuju masasagediamana
anak-anak mengalami pertumbuhan cepat di segabndpidViereka
bukan lagi anak-anak, baik bentuk jasmani, sikapa derfikir dan

“Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. GunaRsikologi Remaja(Jakarta:
BPK Gunung Agung, 1981), him. 15.

“F.J. Monks.et.al, Psikologi Perkembangar(Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2004), him. 261 — 262.

*>Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. GunaPsikologi Remajgoc.cit.
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bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yandp telatang. Masa
ini mulai kira-kira pada umur 13 tahun dan berakima-kira umur 21
tahun?
2. Menurut Elisabeth B Hurlock, masa remaja merupakaiode
peralihan, priode perubahan, sebagai usia bernmasal@sa mencari
identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masg viaak realistis
dan sebagai ambang masa dewasa.
3. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia atau WH®@or{d Health
Organizatior) remaja adalah
suatu masa: (a) individu berkembang dari saatapet kali ia
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sarsgai ia
mencapai kematangan seksual; (b) individu mengdalam
perkembangan psikologik dan pola identifikasi dianak-kanak
menjadi dewasa; (c) terjadi peralihan dari ketetgagan sosial
ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebindiri*®
Menurut H. Zakiah Daradjat, remaja adalah suatuanderi umur
manusia, yang paling banyak mengalami perubahd&mgga membawanya
pindah dari masa anak-anak menuju kepada masa aewasubahan-
perubahan yang terjadi itu, meliputi segala sediidigpan manusia, yaitu
jasmani, rohani, pikiran, perasaan dan sosial. dBigs dimulai dengan
perubahan jasmani yang menyangkut segi-segi selimsanya terjadi pada
umur antara 13 dan 14 tahun. Perubahan itu disats diiringi oleh
perubahan-perubahan lain, yang berjalan sampai @thtahun karena itulah
maka masa remaja itu dapat dianggap terjadi antata 13 dan 20 tahufi’
Jadi berakhirnya masa remaja umur 21 tahun.

Pada buku yang lain ia mengatakan : remaja ialahptaimur yang

datang setelah masa kanak-kanak berakhir, ditasldhi pertumbuhan fisik

“°zakiah Daradjatkesehatan Menta(Jakarta: Gunung Agung, 1988), him. 101.

“’Elisabeth B Hurlock,Psikologi PerkembanganSuautu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupanalih bahasa, Istiwidayanti, Soedjarwo, (Jakadangga, 1980), him.
207

“83arlito Wirawan Sarwond?sikologi Remaja(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), him. 9.

“H. zakiah Daradjat Problema Remaja di Indonesi§)akarta: Bulan Bintang,
1974), him. 35 - 36.
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cepat. Pertumbuhan cepat yang terjadi pada tububjae luar dan dalam itu,
membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikapjgiku, kesehatan serta
kepribadian remaj&’

Bila memperhatikan manusia dalam rentang umurnye y@njang,
sejak dalam kandungan sampai kepada usia lanjpgtdata bagi kepada
empat kelompok umur. Kanak-kanak, remaja, dewasatu Kanak-kanak
pada umumnya disepakati mulai dari lahir bahkani dganin dalam
kandungan, sampai umur 12 tahun. Pada umur ini kkem@ak sangat
memerlukan bantuan dan asuhan orng tuanya atalg alewasa lainnya
karena mereka masih belum mampu mandiri. Bantuasahgat diperlukan
hampir dalam segala hal, karena pertumbuhan figkh @gerkembangan
kecerdasan serta kejiwaan mereka pada umumnya naasihdari matang.
Mereka tidak berdaya untuk menolong dirinya sendialam memenui
kebutuhan primernya.

Hal inilah yang membawa para pakar pendidikan pisiRologi
condong kepada menamakan tahap pealihan tersebam dielompok
tersendiri, yaitu remaja, yang merupakan tahapliparadari kanak-kanak,
serta persiapan untuk memasuki masa dewasa. Barkdengan uraian di
atas H. Zakiah mengajukan pertanyaan, berapa laasa memaja itu? Di
sinilah perbedaan pendapat para pakar terjadin&akematangan seseorang
tidak saja diukur dari dalam diri remaja itu, aketapi tergantung pula kepada
penerimaan masyarakat sekitar dimana remaja tergetup.

Menurut M. Arifin, bagi setiap remaja mempunyaidsan usia bagi
remaja masing-masing yang satu sama lain tidak .sBmaegara Indonesia,
dalam rangka usaha pembinaan dan usaha penangguleagakalan remaja,
agar secara hukum jelas batas-batasnya, makaptielah batas usia bawah
dan usia atas. Batas usia bawah sebaiknya adal@ihd3 dan batas usia atas
adalah 17 tahun baik laki-laki maupun perempuan ymg belum kawin

(nikah). Dengan demikian, maka perilaku yang nakalg dilakukan oleh

*H. Zakiah DaradjatRemaja Harapan dan Tantanga@gt. 2, (Jakarta: Ruhama,
1995), him. 8.
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anak di bawah umur 13 tahun dikategorikan dalamakaian “biasa’ dan

sebaliknya perilaku nakal oleh anak usia 18 taheiratas adalah termasuk

dalam tindak pelanggaran atau kejahatan. Penebfatas usia tersebut di atas
berdasarkan alasan sebagai berikut:

a. Anak pada usia sebelum 13 tahun dikategorikan asak-anak, yang
tindakan atau perilakunya belum dapat dibebaniapggungan jawab
sosial dan agama. Perilaku dan tindakan anak abellsn umur 13 tahun
meskipun melanggar norma-norma hukum, sosial, dgama yang
diberlakukan (baik dalam keluarga, masyarakat maupemerintahan)
oleh orang tua, oleh pemimpin masyarakat atau pksherintah, tidak
dapat dibebani sanksi-sanksi hukuman seperti tephagang dewasa.
Pertanggungan jawab atas anak tersebut adalamghrtaorang tuanya,
atau walinya, kecuali jika anak usia tersebut t&kahin.

b. Pada usia sebelum 13 tahun anak belum dapat dikeaipégnggung jawab
sosial oleh lingkungan sosialnya, kecuali bileelath kawin.

c. Pada usia ini juga, anak belum dapat dimintai tanggawab keluarga
secara penuh, kecuali jika ia telah kawin.

d. Kenakalan remaja, menurut data yang diperoleh selambanyak terjadi
dalam bentuk dan sifat kenakalan yang dilakukah alek usia 13 tahun
s.d anak usia 17 tahun.

e. Bentuk kenakalan yang dilakukan oleh anak usialsebé&3 tahun pada
umumnya belum begitu serius dan membahayakan digdah dengan
yang dilakukan oleh anak usia 13 tahun kenakalas. &edang usia 18
tahun ke atas adalah dipandang sudah menjelangsdeyang telah
terkena sanksi hukumf.

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa penulis lel@hderung pada
pendapat Zakiah Daradjat yang menganggap masgarétmderjadi antara

umur 13 dan 20 tahun. Jadi berakhirnya masa remajar 21 tahun.

*IM. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agélakarta: PT
Golden Terayon Press, 1994), him. 80 — 81.

M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Ag@lakarta: PT
Golden Terayon Press, 1994), him. 81.
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Alasannya karena pada umur tersebut senyatanyapakem masa transisi
dimana kehidupan remaja penuh dengan gejolak yargnb melakukan

tindakan-tindakan melampaui batas.

3. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kenakalan Remaja Menurut

Pendidikan Islam

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, banyak faktor pergieb
terjadinya kenakalan pada anak yang dapat menyesreka pada
dekadensi moral dan ketidakberhasilan pendidikamekae di dalam
masyarakat, dan kenyataan kehidupan yang pahit hpedengan
"kegilaan." Betapa banyak sumber kejahatan dan sk&am yang
menyeret mereka dari berbagai sudut dan tempaijaderp

Oleh karena itu, jika para pendidik tidak dapat nkeintanggung
jawab dan amanat yang dibebankan kepada mereka,pdian tidak
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkaraikain pada anak-
anak serta upaya penanggulangannya, maka akahirtesleatu generasi
yang bergelimang dosa dan penderitaan di dalamareisat.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan beberapa faktor yang

menimbulkan kenakalan remaja di antaranya:

a. Kemiskinan yang Menerpa Keluarga

Sebagaimana diketahui, jika anak tidak dapat meaikm
sandang dan pangan secara layak di dalam rumahinyak
mendapatkan orang yang akan memberinya sesuatunyangnjang
kehidupannya, kemudian ia melihat bahwa di selgapenuh dengan
kemiskinan dan kesusahan, maka anak akan menimggalkmah
untuk mencari rezeki dan bekal penghidupan. Derdgnikian, ia
akan mudah diperdaya oleh tangan-tangan jahat péosé, kejam,
dan tidak bermoral. Sehingga ia akan tumbuh dindad@asyarakat

*Abdullah Nashih Ulwan,Tarbiyatul Aulad Fil Islam,terj. Jamaluddin Mirri,
"Pendidikan Anak dalam Islam" Jilid 1, (Bandungf-Rosdakarya, 1992), him. 113.
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menjadi penjahat berbahaya yang mengancam jiwata hdan

kehormatan.

b. Disharmoni Antara Bapak dan Ibu

Di antara persoalan yang fundamental yang dapat
menimbulkan kenakalan pada anak adalah suasanarrdisi
hubungan antara bapak dan ibu pada banyak kesempsteeka
berkumpul dan bertemu. Ketika anak membuka matatydalam
rumah dan melihat secara jelas terjadinya perteagkantara bapak
dan ibunya, ia akan lari meninggalkan suasana rumgahg
membosankan, dan keluarga yang kacau untuk meeoaan bergaul
yang dapat menghilangkan keresahannya. Jika teemasnAt
bergaulnya adalah orang-orang jahat, maka secalahpe ia akan
terseret ke dalam kenakalan, dan jatuh ke dalanalaklan kebiasaan
yang buruk. Bahkan kenakalannya itu dapat bertamdeiingga

menjelma menjadi perusak negara dan bangsa.

c. Perceraian dan Kemiskinan Sebagai Akibatnya

Di antara masalah fundamental yang sering meninabbulk
kenakalan pada anak adalah situasi perceraian @mnacam
pemisahan dan kesia-siaan yang diakibatkannya.

Sudah merupakan kenyataan, bahwa anak sejak iai mula
membukakan matanya di dunia ini dengan tanpa neéarang ibu
yang menyayanginya, dan tidak pula melihat seorapgh yang
senantiasa memenuhi segala kebutuhan dan senamt@gaganya,
akan mudah terjerumus dalam kejahatan dan dibesadeam

kerusakan dan kenakalah.

d. Waktu Senggang yang Menyita Masa Anak dan Remaja

*Abdullah Nashih Ulwan,Tarbiyatul Aulad Fil Islam,terj. Jamaluddin Mirri,
"Pendidikan Anak dalam Islam" Jilid 1, (Bandungf-Rosdakarya, 1992), him. 113 — 115.
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Di antara masalah fundamental yang sering mengikiba
kenakalan anak-anak ialah karena kurangnya pentanfagaktu
senggang oleh anak-anak dan para remaja. Sepaltikiga ketahui,
bahwa anak, sejak masa pertumbuhannya sudah sukaaibg
bersenda gurau, rekreasi dan gemar menikmati barldaindahan
alam. Sehingga kita melihat anak selalu aktif bexigelalam bermain
dengan teman-teman sebayanya, memanjat pohon démpat-

lompatan, berolah raga, dan bermain bola.

Pergaulan Negatif dan Teman yang Jahat

Di antara sebab utama yang mengakibatkan anak dienja
nakal adalah pergaulan negatif dan teman yang.jdlatitama jika
anak itu bodoh, lemah akidahnya dan mudah terombarigng
akhlaknya. Mereka akan cepat terpengaruh oleh teéeman yang
nakal dan jahat, cepat mengikuti kebiasaan-kehmagdaa akhlak yang
rendah. Sehingga perbuatan jahat dan kenakalaradidrggian dari
tabiat dan kebiasaannya. Dengan demikian, sulitgemabalikannya
ke jalan yang lurus dan menyelamatkannya dari késesserta
kesengsaraan.

Buruknya Perlakuan Orang Tua Terhadap Anak

Di antara masalah yang hampir menjadi kesepakaldin a
pendidikan adalah: jika anak diperlakukan oleh kedwang tuanya
dengan perlakuan kejam, dididik dengan pukulan ykegs dan
cemoohan pedas, serta diliputi dengan penghinaare@gikan, maka
yang akan timbul adalah reaksi negatif yang tangaala perilaku dan
akhlak anak. Rasa takut serta cemas akan tampaggejata pada
tindakan-tindakan anak. Bahkan lebih tragis lagerkddang

mengakibatkan anak berani membunuh kedua orangyduatau
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meninggalkan rumahnya demi menyelamatkan diri &#akejaman,

kezaliman dan perlakuan yang menyakitkan.

4. Upaya Penanggulangan Kenakalan Remaa Menurut Pendidikan
Islam
Menurut M. Arifin penanggulangan kenakalan remapad dibagi
dalam pencegahan yang bersifat umum dan pencegaran bersifat
Khusus:
a. lkhtiar pencegahan yang bersifat umum meliputi

1). Usaha pembinaan pribadi remaja sejak masihmd&andungan
melalui ibunya.

2). Setelah lahir, maka anak perlu diasuh dan iididlam suasana
yang stabil, menggembirakan serta optimisme.

3). Pendidikan dalam lingkungan sekolah. Sekolblaga lingkungan
kenakalan dua sebagai tempat pembentukan anakrdafikegang
peranan penting dalam membina mental, agama péngeialan
ketrampilan anak-anak didik. Kesalahan dan kekwang
kekurangan dalam tubuh sekolah sebagai tempat dikntlisa
menyebabkan adanya peluang untuk timbulnya kernakataaja.

4). Pendidikan di luar sekolah dan rumah tanggalam rangka
mencegah atau mengurangi timbulnya kenakalan remdfzat
penggunaan waktu luang yang salah, maka pendidiklrar dua
instansi tersebut di atas mutlak perlu ditingkatkan

5). Perbaikan lingkungan dan kondisi sosial

b. Usaha-usaha pencegahan yang bersifat khusus.
Untuk menjamin ketertiban umum, khususnya di kakang
remaja perlu diusahakan kegiatan-kegiatan pencaggduag bersifat

khusus dan langsung sebagai berfkut:

*Abdullah Nashih Ulwan,Tarbiyatul Aulad Fil Islam,terj. Jamaluddin Mirri,
"Pendidikan Anak dalam Islam" Jilid 1, (Bandungf-Rosdakarya, 1992), him. 126 — 135.

*M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agéhasiarta:
PT.Golden Terayon Press, 1994), him. 81.
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1). Pengawasan
2). Bimbingan dan Penyuluhan. Bimbingan dan perharusecara
intensif terhadap orang tua dan para remaja agargaiua dapat
membimbing dan mendidik anak-anaknya secara surRgguh
sungguh dan tepat agar para remaja tetap bertinigkahyang
wajar.
3). Pendekatan-pendekatan khusus terhadap remajg wgadah
menunjukkan gejala-gejala kenakalan perlu dilakuksedini
mungkin. Sedangkan tindakan represif terhadap semalal perlu
dilakukan pada saat-saat tertentu oleh instansiok&pn R.I
bersama Badan Peradilan yang ada. Tindakan inishdijiwai
dengan rasa kasih sayang yang bersifat mendidiedep mereka,
oleh karena perilaku nakal yang mereka perbuatahdakibat,
produk dari berbagai faktor intern dan extern remang tidak
disadari dapat merugikan pribadinya sendiri danyarakatnya.
Jadi tindakan represif ini harus bersifat paedagydgikan bersifat
“pelanggaran” ataupun “kejahatan”. Semua usaha nggudangan
tersebut hendaknya didasarkan atas sikap dan pgentddrahwa remaja
adalah hamba Allah yang masih dalam proses
perkembangan/pertumbuhan menuju kematangan pri@diyang
membutuhkan bimbingan dari orang dewasa yang lggytang jawab.

MenurutProf. Zakiah Daradjat, faktor-faktor terjadinya k&alan
remajaperlu mendapat penanggulangan sedini mungkin darua pihak,
terutama orang tua, karena orang tua merupakars beiepan yang
paling dapat mewarnai perilaku anak. Untuk itu suatau isteri harus
bekerja sama sebagai mitra dalam menanggulamgikalan remaj&’ang
perlu mendapat perhatian sebagai berikut:

Pertama adalah soal peningkatan pendidikan agama.

>'M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agéhasiarta:
PT.Golden Terayon Press, 1994), him. 82.
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Pendidikan agama harus dimulai dari rumah tanggak si anak
masih keciP® Kadang-kadang orang menyangka bahwa pendidikanaga
itu terbatas kepada ibadah, sembahyang, puasa,aineag sebagainya.
Padahal pendidikan agama harus mencakup keselurbltup dan
menjadi pengendali dalam segala tindakan. Bagigose@mg menyangka
bahwa agama itu sempit, maka pendidikan agamadaphanak-anak
dicukupkannya saja dengan memanggil guru mengajrukeah, atau
menyuruh anaknya pergi belajar mengaji ke sekokalu &e tempat-
tempat kursus lainnya. Padahal yang terpentingndgambinaan jiwa
agama, adalah keluarga, dan harus terjadi mel@ngagaman hidup si
anak dalam keluarga. Apa yang dilihat, didengar daasakan oleh si
anak sejak ia kecil, akan mempengaruhi pembinaaraimga.

Menurut Zakiah Daradjat, supaya pembinaan jiwa ag@mbetul-
betul dapat membuat kuatnya jiwa si anak untuk madgpi segala
tantangan zaman dan suasana di kemudian hari, kreyaddaa dapat
terbina sejak lahir, bahkan sejak dalam kandungampai ia mencapai
usia dewasa dalam masyarakat. Untuk itu, kiranyaep@tah, pemimpin
masyarakat, alim ulama dan para pendidik juga ndalgm usaha
peningkatan pendidikan agama bagi keluarga, seki@iahmasyarakat.

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi medalgalaman
hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dalam masyarakat
lingkungan. Semakin banyak pengalaman yang beradata, (sesuai
dengan ajaran agama) dan semakin banyak unsur agaaka sikap,
tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup akauai dengan
ajaran agama’

Kedua, Orang tua harus mengerti dasar-dasar p&adidi

Menurut Zakiah Daradjat apabila pendidikan dangb@&dn yang
diterima oleh si anak sejak kecil merupakan selelas pokok dari

kenakalan anak-anak, maka setiap orang tua harostslgetahui dasar-

66.

*8zakiah DaradjatiKesehatan MentalJakarta: PT Bumi Aksara, 1998), him. 120.
*9Zakiah Daradjat/lmu Jiwa AgamagCet. 16, (Jakarta: Bulan Bintang 2003), him.
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dasar pengetahuan, minimal tentang jiwa si anak plakok-pokok
pendidikan yang harus dilakukan dalam menghadapndsam-macam
sifat si anak. Untuk membekali orang tua dalam rhadgpi persoalan
anak-anaknya yang dalam umur remaja, orang tuau peehgertian
sederhana tentang ciri-ciri remaja atau psikolegiaja’’

Apabila mencermati pendapat di atas, maka menuemulis
bahwa untuk menanggulangi kenakalan remaja, pertaraag tua harus
memperhatikan dan memberi kasih sayang pada anaekugmya; kedua,
masyarakat yang menjadi lingkungan remaja harus bagnkontribusi
(dukungan) untuk membentuk perilaku remaja yangitifoketiga,
sekolah tidak hanya menanamkan aspek pengajaraatsamnelainkan
aspek pendidikan dan utamanya materi akhlag yandiamuarus

ditanamkan pada peserta didik dengan porsi wakig gakup.
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9zakiah DaradjatRemaja Harapan dan Tantangafakarta: Ruhama, 1995). him



